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Abstract

This study aims to analyze the impact of tourism on the local community in Batur Selatan Village, Kintamanri Sub
district, Bangli Regency. The village has become a prominent tourist destination due to its natural beauty and preserved
local culture. Using aqualitative approach, data were collected through field observation;dapth interviews with
local residents, village officials, forest area managers, as well as literature review and documentation. The findings
indicate that tourism has brought positivénpacts such as increased income, expanded employment opportunities, the
growth of local economic enterprises, and improved village infrastructure. However, several negative impacts were
also identified, including social inequality, dependency on the tsarisector, cultural value shifts, and environmental
pressures such as forest degradation and increased wastese findings highlight the need for sustainable tourism
management that actively involves the local community to minimize negative effects arsiie that the benefits of
tourism are distributed fairly among all segments of the population. Furthermore, the study reveals a transformation
in the socieeconomic structure of the village, where traditional livelihoods such as farming have increasinggn
replaced by tourismrelated work. This shift has led to a redefinition of local identity and community relations,
especially among younger generations. The commodification of culture for tourist consumption has also sparked
concerns about authenticityand cultural preservation. Environmentally, the unregulated growth of tourism
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attraction. Therefore, this research underlines the importance of integrated planning, commubétged tourism
models, and regulatory policies that prioritize environmental conservation and cultural sustainability. A participatory
approach is essential to maintain hanony between tourism development and thetitional values of the community,
in line with the principles of sustainable and inclusive development.
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I PENDAHULUAN pariwisata secara berkelanjutan. Hal ini menandakan
bahwa keberhasilan pembangunan pariwisata tidak
hanya diukur dari segi kuantitas kunjungan

wisatawan, tetapi juga dari sejauh mana manfaatnya

Pariwisata merupakan sektor strategis yang
tidak hanya Dberperan sebagai penggerak

perekonomian, tetapi juga memberikan pengaruh
yang luas terhadap struktur sosial, budaya, dan
lingkungan suatu wilayah. Pariwisata bukan semata
mata kegiatan perjalanan ataurekreasi, melainkan
juga bagian integral dari dinamika pembangunan
daerah yang mampu menggerakkan sektesektor
lainnya, seperti pertanian, industri kreatif,
perdagangan, hingga konservasi budaya dan alam.
Dalam konteks pembangunan nasional, pariwisata
telah terbukti memberikan kontribusi besar melalui
penciptaan lapangan kerja, peningkatan pendapatan
masyarakat, serta mendorong pertumbuhan sekter
sektor ekonomi lainnya (Wahab, 2008). Selain itu,
pariwisata juga berperan dalam menciptakan
hubungan sosial Ihtas budaya serta memperluas
akses terhadap infrastruktur dasar di daerahdaerah
terpencil. Menurut Peraturan Pemerintah No. 50
Tahun 2011 tentang Rencana Induk Pembangunan
Kepariwisataan Nasional (RIPPARNAS) 20%2025,
pengembangan  pariwisata diarahkan  utuk
mendorong kesejahteraan masyarakat melalui
penguatan destinasi, pemasaran, dan pengelolaan

dirasakan secara merata oleh masyarakat lokal.

Desa Batur Selatan, Kecamatan Kintamani, Kabupaten
Bangli, merupakan salah satu destinasi wisata di Bali
yang mengalami pertumbuhan pesat dalam beberapa
tahun terakhir. Dengan potensi utama Gunung dan
Danau Batur, serta kekayaan budaya lokal yang masih
terjaga, desa ini menjadi salah satu tujuan favorit bagi
wisatawan domestik maupun mancanegara. Kawasan
ini juga masuk dalam zona penyangg@eoparkBatur
yang telah diakui UNESCQ menjadikannya tidak
hanya sebagai objek wisata rekreasi tetapi juga
sebagai wilayah konservasi dan edukasi geologi,
budaya, dan lingkungan. Seiring meningkatnya arus
kunjungan wisatawan, sektor pariwisata di desa ini
telah menciptakan berbagai peluang ednomi, seperti
usaha kuliner, homestay jasa pemanduan wisata,
penyewaan kendaraan wisata sepertiATV, serta
perdagangan cendera mata lokal. Hal ini
menunjukkan adanya pergeseran struktur ekonomi
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masyarakat dari sektor primer (pertanian dan
perkebunan) ke sektor tersier (jasa dan pariwisata).

Namun, perkembangan pesat sektor
pariwisata tidak lepas dari berbagai konsekuensi
yang muncul di tengah masyarakat. Dampak ekonomi
yang ditimbulkan memang memberikan keuntungan
bagi sebagian kelompok masyarakat, seperti
meningkatnya pendapatan dan terciptaya lapangan
kerja. Akan tetapi, tidak semua masyarakat lokal
mampu mengakses atau memanfaatkan peluang
tersebut secara setara. Masih terdapat kelompok
masyarakat, terutama yang berlatar belakang sebagai
petani tradisional, yang belum merasakan dampak
ekonomi secara langsung karena keterbatasan akses
terhadap modal, pendidikan, serta pelatihan
keterampilan pariwisata. Disisi lain, keberadaan
investor luar yang membuka usaha berskala besar
sering kali memonopoli keuntungan dan menciptakan
persaingan tidak sehat bagi pelaku usaha lokal. Hal ini
dapat menyebabkan ketimpangan ekonomi,
marginalisasi kelompok masyarakat tertetu, serta
meningkatnya ketergantungan terhadap sektor
pariwisata sebagai satusatunya sumber
penghidupan.

Secara sosial budaya, pergeseran orientasi
mata pencaharian dari sektor pertanian ke sektor jasa
wisata juga membawa perubahan pada struktur
sosial masyarakat. Terjadi transformasi nilai dan pola
hidup, yang dalam jangka panjang dapat
menyebabkan konflik ©sial atau melemahnya kohesi
sosial antarwarga, terutama jika proses transisi ini
tidak diikuti dengan kesiapan sosial dan pendidikan
yang memadai (Lazuardina & Ghassani, 2023).
Fenomena ini juga memunculkan adanya kesenjangan
generasi, di mana kelompok muda cenderung
meninggalkan tradisi pertanian dan lebih tertarik
pada gaya hidup modern yang diasosiasikan dengan
industri pariwisata. Selain itu, interaksi yang intensif
antara masyarakat lokal dan wisatawan juga
berpotensi menimbulkan proses komodifikasi
budaya, di mana nilainilai adat dan praktik budaya
lokal dipertunjukkan sematamata demi kepentingan
komersial, sehingga mengikis makna sakral dan
identitas budaya yang telah diwariskan secara turun
temurun (Sudiartini dkk, 2020). Jika tidak dikelola
sea@ra bijak, proses ini dapat menimbulkan dilema
antara pelestarian budaya dan kebutuhan ekonomi
yang mendesak.

Dari sisi lingkungan, peningkatan aktivitas wisata
yang tidak dibarengi dengan perencanaan ekologis
dapat memberikan tekanan serius terhadap daya
dukung alam. Beberapa dampak nyata yang mulai
terlihat di Desa Batur Selatan adalah meningkatnya
volume sampabh alih fungsi lahan pertanian menjadi
fasilitas wisata, serta degradasi kawasan hutan dan

sumber air yang vital bagi masyarakat setempat
(Wiratmaka dkk, 2021). Pengelolaan limbah yang
belum optimal, serta penggunaan air secara
berlebihan oleh usaha pariwigta berkontribusi
terhadap  krisis ekologis yang mengancam
keberlangsungan hidup masyarakat lokal. Fenomena
ini menunjukkan bahwa pengembangan pariwisata
yang hanya berorientasi pada pertumbuhan ekonomi,
tanpa mempertimbangkan daya dukung lingkungan
dan aspek sosial budaya, dapat menjadi ancaman
nyata terhadap keberlanjutan kawasan tersebut
(Spillane, 1985; Pitana & Gayatri dalam Rahman,
2014). Maka dari itu, pengembangan pariwisata yang
tidak terencana justru dapat menjadi paradoks
pembangunan, di mana asattama yaitu budaya dan
lingkungan menjadi korban dari ekspansi industri itu
sendiri.

Oleh karena itu, penting untuk melakukan
kajian mendalam mengenai bagaimana dampak
pariwisata secara nyata dirasakan oleh masyarakat
lokal di Desa Batur Selatan. Kajian ini bertujuan tidak
hanya untuk mengidentifikasi sisi positif dari
pertumbuhan sektor pariwisata, tetapi juga untuk
menggali dampak negatif yang berpotensi
menimbulkan ketimpangan, kerusakan lingkungan,
dan pergeseran budaya. Dengan pendekatan yang
holistik dan berbasis partisipasi masyarakat,
diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi pjakan
dalam merumuskan strategi pengelolaan pariwisata
yang adil, inklusif, dan berkelanjutan, serta mampu
menjawab tantangantantangan pembangunan di
tingkat lokal. Selain itu, hasil penelitian ini juga
diharapkan dapat memperkuat literatur akademik
tentang pentingnya keberimbangan antara
pembangunan ekonomi, pelestarian budaya, dan
perlindungan lingkungan dalam konteks
pengembangan pariwisata berbasis masyarakat.

Il. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif, yaitu suatu pendekatan yang
bertujuan untuk memahami dan menggambarkan
realitas sosial secara mendalam, kontekstual, dan
menyeluruh  berdasarkan pengalaman subjektif
informan yang terlibat dalam £nomena yang diteliti.
Pendekatan ini dipilih karena sejalan dengan tujuan
utama penelitian, yakni untuk mengkaji bagaimana
dampak pariwisata secara nyata dirasakan oleh
masyarakat lokal di Desa Batur Selatan, Kecamatan
Kintamani, Kabupaten Bangli, baik da aspek
ekonomi, sosial budaya, maupun lingkungan. Melalui
pendekatan ini, peneliti dapat mengeksplorasi
dinamika sosial yang kompleks dan tidak dapat
dijelaskan hanya dengan angka atau data kuantitatif,
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terutama dalam melihat transformasi kehidupan
masyarakat akibat perkembangan pariwisata.

Lokasi penelitian dipilih secara purposive
atau sengaja ditentukan berdasarkan pertimbangan
bahwa Desa Batur Selatan merupakan salah satu
kawasan yang mengalami pertumbuhan signifikan
dalam sektor pariwisata di wilayah Kintamani. Lokasi
ini memiliki potensi pariwisata alam yang tinggi,
seperti pemandangan Gunung dan Danau Batur,
hutan desa, serta unsur budaya lokal seperti pura dan
upacara keagamaan yang masih hidup dan aktif.
Selain itu, kawasan ini juga merupakan bagian dari
Geopark Batur yang telah diaki oleh UNESCO,
menjadikannya sebagai destinasi yang tidak hanya
penting secara ekonomi, tetapi juga secara ekologis
dan kultural. Perkembangan pariwisata di desa ini
juga telah membawa perubahan dalam struktur
ekonomi, pola kerja masyarakat, dan tata kelola
ruang, yang menjadikannya sangat relevan untuk
dikaji dari sudut pandang dampak terhadap
kehidupan lokal.

Jenis data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah data kualitatif, yang bersifat naratif dan
mendalam, serta bertujuan untuk memahami makna
dari perspektif pelaku sosial. Data diperoleh dari dua
sumber, yaitu data primer dan data sekunder. Data
primer dikumpulkan langsung dari lapangan melalui
teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Sementara itu, data sekunder berasal dari dokumen
resmi seperti publikasi dari Badan Pusat Statistik
(BPS) Kabupaten Bangli, peraturaqperaturan
pemerintah, laporan kegiatan pariwisata, serta
literatur akademik terkait konsep dampak pariwisata,
pemberdayaan masyarakat, dan pembangunan
berkelanjutan.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
beberapa tahapan, yaitu:
1.Observasi lapangan, untuk mendapatkan gambaran
langsung mengenai aktivitas pariwisata dan interaksi
sosial antara masyarakat lokal dan wisatawan, serta
untuk mencatat perubahan fisik dan lingkungan di
desa.
2.Wawancara mendalam yang dilakukan secara semi
terstruktur kepada informan kunci seperti Kepala
Desa, perangkat desa, pengelola hutan desa, tokoh
adat, pelaku usaha pariwisata lokal pemilikkomestay
cafe, penyedia jasaATV, dsb., serta masyarakat yang
tidak secara langsung terlibat dalam sektor
pariwisata namun terdampak oleh aktivitas tersebut.
3. Studi pustaka, digunakan untuk menelaah konsep
konsep teoritis dan temuan penelitian terdahulu yang
relevan, seperti teori dampak pariwisata, pariwisata
berbasis masyarakat (CommunityBased Tourism)
dan prinsip pembangunan berkelanjutan.

4. Dokumentasi, yang meliputi pengumpulan arsip
foto, video, data visual, dan dokumen administratif
terkait perkembangan pariwisata desa, sebagai
pelengkap dan penguat data dari observasi dan
wawancara.

Penentuan informan dilakukan dengan
teknik purposive sampling yaitu memilih individu
yang dianggap memiliki pengetahuan, pengalaman,
dan keterlibatan langsung dalam dinamika pariwisata
di Desa Batur Selatan. informan awal
merekomendasikan informan lain yang relevan untuk
diwawancarai. Dengan demikian, diperoleh dat dari
berbagai perspektif yang mencerminkan kondisi
masyarakat secara lebih luas dan beragam.

Untuk menganalisis data, penelitian ini
menggunakan model analisis interaktif dari Miles dan
Huberman (1994), yang terdiri dari tiga tahapan
utama, yaitu:
1.Reduksi data, yakni proses seleksi,
penyederhanaan, dan pemfokusan data mentah
menjadi informasi yang bermakna dan relevan
dengan fokus penelitian.

2. Penyajian data, yaitu mengorganisasi informasi
dalam bentuk narasi deskriptif dan tematik untuk

mempermudah penarikan makna.

3. Penarikan kesimpulan dan verifikasi, yaitu tahap di
mana data yang telah dianalisis diinterpretasikan
untuk menemukan pola, hubungan antarvariabel,

dan makna substantif yang dapat digunakan untuk
menjawab rumusan masalah.

Untuk menjamin validitas dan kredibilitas
data, digunakan teknik triangulasi, baik triangulasi
sumber maupun triangulasi teknik. Triangulasi
sumber dilakukan dengan membandingkan informasi
dari berbagai jenis informan (perangkat desa, pelaku
usaha, masyarkat umum), sedangkan triangulasi
teknik dilakukan dengan membandingkan hasil
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Langkah ini
bertujuan untuk meminimalkan bias dan memastikan
bahwa hasil analisis yang diperoleh merupakan
refleksi akurat dari kondisi nyata yang terjadi di
lapangan.

Secara keseluruhan, metode penelitian ini
dirancang untuk  menghasilkan = pemahaman
mendalam  mengenai bagaimana  pariwisata
mempengaruhi kehidupan masyarakat di Desa Batur
Selatan, baik dalam bentuk dampak yang
menguntungkan maupun yang menimbulkan
tantangan sial, budaya, dan lingkungan. Pendekatan
kualitatif yang digunakan memungkinkan peneliti
untuk menangkap dimensidimensi yang tidak
terukur secara statistik, tetapi sangat penting dalam
melihat keberlanjutan dan keadilan dalam
pembangunan pariwisata di thgkat lokal.
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Ill.  HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi
secara mendalam dampak yang ditimbulkan oleh
perkembangan pariwisata terhadap masyarakat lokal
di Desa Batur Selatan, Kecamatan Kintamani,
Kabupaten Bangli. Pendekatan kualitatif deskriptif
yang digunakan dalam studi ini memfasilitasi
pemahaman yang utuh dan kontekstual terhadap
pengalaman, persepsi, dan respons masyarakat
terhadap perubahan sosial, ekonomi, budaya, dan
lingkungan yang terjadi akibat pertumbuhan
pariwisata di wilayah tersebut. Melalui metode
observasi lapangan, wawancara mendalam dengan
berbagai aktor seperti pelaku usaha lokal, petani,
pemandu wisata, tokoh adat, serta pengurus desa dan
tokoh masyarakat, serta dokumentasi kebijakan dan
data sekunder, penelitian ini mengidentifikasi tiga
kelompok dampak utama, yaitu dampak ekonomi,
sosial budaya, dan lingkungan. Setiap kategori
dianalisis secara komprehensif, baik dari sisi positif
maupun negatif, untuk memberikan gambaran
menyeluruh dan berimbang mengenai transformasi
yang dialami oleh masyarakatDesa Batur Selatan
sebagai akibat dari ekspansi sektor pariwisata.

Pariwisata di Desa Batur Selatan telah
menjadi kekuatan utama transformasi masyarakat
dalam tiga dimensi utama: ekonomi, sosial budaya,
dan lingkungan. la membuka peluang dan potensi
besar dalam meningkatkan kesejahteraan
masyarakat serta memperkenalkan bdaya lokal ke
dunia global. Namun, perkembangan ini juga
membawa tantangan serius yang perlu diatasi secara
hati-hati dan berkelanjutan. Oleh karena itu,
pengelolaan pariwisata di desa ini harus dilandaskan
pada prinsip pembangunan berkelanjutan yang
mengintegrasikan aspek partisipasi masyarakat,
keadilan distribusi manfaat, pelestarian budaya, dan
perlindungan lingkungan. Pemerintah desa bersama
pemangku kepentingan lainnya perlu menyusun
regulasi tata kelola pariwisata yang berbasis kearifan
lokal dan nilai-nilai  Tri Hita Karana, serta
mengembangkan kapasitas masyarakat dalam
manajemen usaha, pengelolaan konflik sosial, dan
adaptasi terhadap perubahan global. Dengan langkah
langkah tersebut, Desa Batur Selatan diharapkan
dapat menjadi contoh model pengembiagan
pariwisata desa yang adil, berkelanjutan, dan
memberdayakan masyarakat secara menyeluruh.

Transformasi ekonomi akibat pariwisata
juga berdampak pada pola konsumsi dan orientasi
hidup masyarakat lokal. Meningkatnya pendapatan
dalam jangka pendek mendorong gaya hidup
konsumtif di kalangan sebagian warga, terutama
generasi muda yang terpapar budayduar melalui
interaksi dengan wisatawan. Fenomena ini

menciptakan ketergantungan terhadap pendapatan
wisata tanpa disertai perencanaan keuangan yang
matang maupun investasi jangka panjang. Akibatnya,
ketika terjadi penurunan drastis jumlah kunjungan

wisata, banyak rumah tangga mengalami kesulitan
ekonomi karena tidak memiliki cadangan ekonomi
yang cukup atau keterampilan alternatif di luar sektor

jasa wisata.

Selain itu, pola migrasi tenaga kerja juga
mulai bergeser. Beberapa warga desa yang memiliki
keterampilan rendah terpaksa bermigrasi ke kota
kota terdekat untuk mencari pekerjaan lain saat
sektor pariwisata desa sedang lesu, sementara
pendatang dari luar cesa mengisi peluang ekonomi
strategis di pusatpusat wisata lokal. Hal ini
memunculkan tantangan baru berupa tekanan
terhadap lapangan kerja lokal, perubahan demografi,
dan potensi gesekan sosial akibat perebutan sumber
ekonomi yang terbatas.

Dalam konteks tersebut, desa perlu
memperkuat mekanisme kelembagaan ekonomi,
seperti koperasi desa, forum pelaku usaha lokal, dan
regulasi desa tentang investasi, agar ekonomi lokal
tidak hanya tumbuh secara nominal, tetapi juga
mampu menjamin keadilan digribusi dan ketahanan
ekonomi jangka panjang. Penataan ulang arah
pembangunan ekonomi berbasis prinsip
kemandirian, keterlibatan aktif masyarakat dalam
rantai pasok, dan perlindungan terhadap pelaku
usaha kecil merupakan prasyarat mutlak agar desa
tidak hanya menjadi objek pembangunan, melainkan
juga subjek yang berdaulat secara ekonomi. Tanpa
upaya serius ke arah ini, pertumbuhan ekonomi
berbasis pariwisata dikhawatirkan hanya akan
menghasilkan kemajuan yang rentan runtuh oleh
berbagai ancaman.

Dampak Pariwisata Terhadap Ekonomi

Sektor ekonomi merupakan salah satu aspek
yang paling awal dan paling nyata mengalami
perubahan akibat pertumbuhan pariwisata di Desa
Batur Selatan. Di sisi positif, pariwisata telah menjadi
katalis utama dalam menciptakan diversifikasi
ekonomi lokal yangsebelumnya sangat bergantung
pada sektor pertanian dan peternakan. Banyak warga
desa yang beralih profesi atau menambah
pendapatan melalui usaha pariwisata seperti
membuka homestay cafe, warung makan, serta
menjual cenderamata atau produk kerajinan lokal
berbasis kearifan budaya. Keberadaan pelaku
pariwisata lokal ini tidak hanya meningkatkan
pendapatan rumah tangga, tetapi juga memberikan
peluang kerja bagi anggota keluarga lainnya, sehingga
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berdampak pada peningkatan kualitas hidup
masyarakat secara keseluruhan.

Gambar 1. Wisatawan Membeli Produk Kerajinan
lokal
Sumber : Hasil Penelitian 2025

Kegiatan ekonomi yang tumbuh pesat ini
turut memacu perputaran uang di desa dan
mendorong sinergi antar sektor, seperti sektor
pertanian yang kembali diberdayakan dalam bentuk
agrowisata dan penyedia bahan baku kuliner lokal.
Pendapatan dari aktivitas parwisata juga
berkontribusi terhadap peningkatan Pendapatan Asli
Desa, yang pada gilirannya mendanai pembangunan
infrastruktur publik seperti jalan desa, serta pusat
informasi wisata. Tidak hanya itu, BUMBS (Badan
Usaha Milik Desa) mulai terlibat aktif dahm
mengelola paketpaket wisata berbasis komunitas,
sehingga meningkatkan posisi tawar desa dalam
rantai nilai pariwisata.
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Namun demikian, pertumbuhan ekonomi
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membuat desa hanya menjadi tempat konsumsi
ekonomi, bukan pengendali utama manfaatnya.

Ketergantungan masyarakat terhadap sektor
pariwisata juga menyebabkan struktur ekonomi desa
menjadi rapuh terhadap guncangan eksternal, seperti
bencana alam, fluktuasi jumlah wisatawan, atau
perubahan kebijakan pariwisata. Selama masa
pandemi, banyak usaha tutup, pengangguran
meningkat, dan ketahanan ekonomi rumah tangga
menurun drastis, menunjukkan belum kuatnya
fondasi ekonomi alternatif di luar pariwisata. Oleh
karena itu, penting bagi pemerintah desa dan para
pemangku kepentingan untuk merumuskan straggi
jangka panjang yang mengedepankan diversifikasi
ekonomi, penguatan kapasitas UMKM lokal, dan
inklusivitas dalam distribusi manfaat ekonomi. Model
pengembangan ekonomi berbasis komunitas
(community-based economic developmgnimenjadi
salah satu pendekatan yang relevan untuk
memastikan bahwa pariwisata benatbenar menjadi
instrumen pemberdayaan masyarakat, bukan
sebaliknya menjadi sumber ketimpangan dan
eksklusi sosial.

Lebih jauh, transformasi ekonomi akibat
pariwisata juga berdampak pada pola konsumsi dan
orientasi hidup masyarakat lokal. Meningkatnya
pendapatan dalam jangka pendek mendorong gaya
hidup konsumtif di kalangan sebagian warga,
terutama generasi muda yang tgapar budaya luar
melalui interaksi dengan wisatawan. Fenomena ini
menciptakan ketergantungan terhadap pendapatan
wisata tanpa disertai perencanaan keuangan yang
matang maupun investasi jangka panjang. Akibatnya,
ketika terjadi penurunan drastis jumlah kunjungan
wisata, banyak rumah tangga mengalami kesulitan
ekonomi karena tidak memiliki cadangan ekonomi
yang cukup atau keterampilan alternatif di luar sektor
jasa wisata.

Selain itu, pola migrasi tenaga kerja juga
mulai bergeser. Beberapa warga desa yang terpaksa
memilih untuk bermigrasi ke kotakota terdekat
untuk mencari pekerjaan lain saat sektor pariwisata
desa sedang lesu, sementara pendatang dari luar desa
mengisi peluang ekonomi strategis di pusapusat
wisata lokal. Hal ini memunculkan tantangan baru
berupa tekanan tertadap lapangan kerja lokal,
perubahan demografi, dan potensi gesekan sosial
akibat perebutan sumber ekonomi yang terbatas.

Dalam konteks tersebut, desa perlu
memperkuat mekanisme kelembagaan ekonomi,
seperti koperasi desa, forum pelaku usaha lokal, dan
regulasi desa tentang investasi, agar ekonomi lokal
tidak hanya tumbuh secara nominal, tetapi juga
mampu menjamin keadilan digribusi dan ketahanan
ekonomi jangka panjang. Penataan ulang arah

pembangunan ekonomi berbasis prinsip
kemandirian, keterlibatan aktif masyarakat dalam
rantai pasok, dan perlindungan terhadap pelaku
usaha kecil merupakan prasyarat mutlak agar desa
tidak hanya menjadi objek pembangunan, melainkan
juga subjek yang berdaulat secara ekonomi. Tanpa
upaya serius ke arah ini, pertumbuhan ekonomi
berbasis pariwisata dikhawatirkan hanya akan
menghasilkan kemajuan yang rentan runtuholeb
berbagai ancaman.

Dampak Pariwisata Terhadap Sosial Budaya

Aspek sosial budaya merupakan dimensi
yang mengalami perubahan transformatif sebagai
akibat dari berkembangnya industri pariwisata di
Desa Batur Selatan. Dari sisi positif, meningkatnya
kunjungan wisatawan telah mendorong masyarakat
untuk kembali mengharga dan melestarikan budaya
lokal mereka. Tradisi seperti upacara keagamaan,
pertunjukan tari dan musik tradisional, serta
kerajinan tangan, mengalami revitalisasi karena
mendapat perhatian dari wisatawan. Banyak anak
muda yang sebelumnya enggan mengikuti jpegihan
tari atau memainkan gamelan, kini aktif kembali
karena mendapat insentif ekonomi dan kebanggaan
sosial dari tampil dalam acaraacara budaya. Identitas
budaya lokal tidak hanya dipertahankan, tetapi juga
diposisikan ulang dalam konteks global sebagaset
ekonomi dan simbol kebanggaan komunal. Interaksi
yang intensif dengan wisatawan dari berbagai negara
juga berkontribusi terhadap peningkatan kapasitas
masyarakat dalam berbahasa asing, mengelola
komunikasi lintas budaya, serta menumbuhkan sikap
keterbukaan dan toleransi terhadap perbedaan.

Gambar 2. Interaksi Antara Wisatawan dengan
Masyarakat lokal
Sumber: Hasil Penelitian 2025
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